








ABSTRAK

Wahyu Adha. 2019. Kontribusi Explosive Power Otot Lengan Terhadap
Kemampuan Servis Atas Pada Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli di SMK
Negeri 2 Pekanbaru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi explosive power
otot lengan terhadap kemampuan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bolavoli
di SMK Negeri 2 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah korelasi yaitu salah satu
teknik dalam ilmu statistik yang digunakan untuk menghitung tingkat hubungan
dari beberapa variabel yang berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 18 orang.
Sampel yang digunakan adalah 18 orang. Teknik analisa data yang digunakan
adalah uji r. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi power otot lengan
terhadap kemampuan servis atas bolavoli siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK
Negeri 2 Pekanbaru sebesar 37,95% dengan rhitung = 0,616 > rtabel = 0,468.

Kata kunci: Explosive Power Otot Lengan, Servis Atas



ABSTRACT

Wahyu Adha. 2019. Contribution of Explosive Arm Muscle Power to Upper
Service Ability in Students of Volleyball Extracurricular at SMK Negeri 2
Pekanbaru.

The purpose of this study was to determine the contribution of explosive
power of arm muscles to upper service ability in volleyball extracurricular
students at SMK Negeri 2 Pekanbaru. This type of research is correlation, which
is one of the techniques in statistics that is used to calculate the level of
relationships of several different variables. The population in this study were
volleyball extracurricular students at SMK Negeri 2 Pekanbaru, amounting to 18
people. The sample used was 18 people. The data analysis technique used is the r
test. Based on the results of data analysis and hypothesis testing obtained it can be
concluded that there is a contribution of arm muscle power to the ability to service
the volleyball volleyball extracurricular students at SMK Negeri 2 Pekanbaru by
37.95% with r count = 0.616> r table = 0.468.

Keywords: Explosive Power Muscle Arm, Upper Service
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah rangakaian kegiatan fisik yang banyak

melibatkan gerakan-gerakan anggota tubuh seperti bermain dan berolahraga

sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kesehatan dan kebugaran

tubuh orang yang melakukannya. Sejalan dengan hal tersebut pendidikan jasmani

yang dilakukan sejak dini sangat diperlukan sehingga orang-orang yang memiliki

bakat dalam bidang tersebut dapat jelas terlihat.

Menurut Undang-Undang no 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan

Nasional Bab 2 pasal 25 ayat ke 4 menjelaskan “Pembinaan dan pengembangan

olahraga pendidikan dilaksanakan dengan memperhatikan potensi, kemampuan,

minat, dan bakat peserta didik secara menyeluruh, baik melalui kegiatan

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler”

Dari undang-undang di atas dapat dipahami bahwa pemerintah

memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat mengembangkan potensi, minat,

bakat dan kemampuan yang dimilikinya dalam berolahraga melalui kegiatan

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler di sekolah.

Dalam pendidikan olahraga di sekolah diajarkan beberapa permainan bola

besar. Permainan bola besar yang dimaksud adalah sebuah permainan bola yang

sudah memiliki peraturan-peraturan baku, baik peraturan tentang fasilitas dan

perlengkapan, maupun tentang peraturan permainan dan perwasitannya.

Permainan bola besar ini terdiri dari berbagai bentuk keterampilan teknik, taktik
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dan merupakan cabang-cabang olahraga yang pada umumnya telah mempunyai

induk organisasi, baik nasional maupun internasional.

Adapun permainan bola besar yang diajarkan disekolah seperti permainan

bolavoli, bolabasket, dan juga sepakbola. Dari beberapa permainan tersebut,

permainan bolavoli adalah yang paling banyak peminatnya hal ini dapat diketahui

dari adanya kegiatan ekstrakurikuler khusus yang membina siswa yang ingin

melakukan pengembangan bakat dan minatnya. Permainan bolavoli adalah

permainan yang dilakukan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri dari

enam orang pemain. Bola dimainkan di udara dengan melewati net dan setiap

regunya hanya bisa memainkan bola dengan tiga kali pukulan.

Permainan bolavoli sangat banyak memberikan manfaat pada pelakunya

seperti manfaat yang diberikan pada tubuh adalah dapat membentuk sikap tubuh

yang baik meliputi anatomis, fisiologis, kesehatan dan kemampun jasmani.

Kemudian manfaat yang diberikan pada aspek kejiwaan adalah dapat membentuk

kepribadian dan karakter yang akan tumbuh ke arah yang sesuai dengan tuntutan

masyarakat.

Permainan bolavoli adalah suatu permainan yang menggunakan bola untuk

dipantulkan di udara hilir mudik di atas net (jaring), dengan maksud dapat

menjatuhkan bola di dalam petak daerah lapangan lawan dalam rangka mencari

kemenangan. Memantulkan bola ke udara dapat mempergunakan seluruh anggota

atau bagian tubuh dari ujung kaki sampai kepada pantulan sempurna. Permainan

bolavoli dapat dimainkan di luar ruangan (out door) dan juga dapat dimainkan di

dalam ruangan (indoor).



Didalam permainan bolavoli terdapat beberapa macam teknik dasar yaitu,

teknik passing bawah, teknik passing atas, teknik servis atas, teknik servis bawah,

teknik smash, dan teknik bendungan  atau blocking.  Dimana  teknik-teknik

tersebut  harus  bisa  dikuasai karena menjadi dasar dalam permainan bolavoli.

Salah  satu  teknik  yang  paling menentukan  dalam permainan ini adalah  teknik

servis.  Teknik servis  adalah  suatu  teknik  dasar  yang  sangat  penting  dan

harus  dikuasai  oleh pemain bolavoli. Pada mulanya pukulan  servis merupakan

pukulan  pembukaan untuk memulai suatu permainan, tetapi ditinjau dari sudut

taktik sudah merupakan serangan  awal  untuk  mendapat  nilai  agar  suatu  regu

berhasil  meraih kemenangan. Namun dalam penelitian ini teknik yang akan di

bahas adalah servis atas.

Idealnya servis atas dapat dilakukan dengan cara melambungkan bola,

kemudian tangan diayunkan dan bola dipukul sekuat mungkin ke arah lapangan

lawan. Servis atas merupakan salah satu pukulan pertama untuk memulai

permainan bolavoli yang dilakukan dengan cara berdiri di belakang garis akhir

dan antara perpanjangan garis samping. Servis atas sangat memerlukan teknik

memukul yang baik, sehingga nantinya pada saat bermain atau bertanding bisa

jadi salah satu serangan untuk mematikan bola di pihak lawan. Servis yang baik

adalah servis yang langsung menghasilkan angka atau tidak dapat diterima lawan.

Servis atas merupakan salah satu bentuk penyajian bola terhadap lawan

bermain, dengan tujuan untuk menyulitkan lawan dalam mengembalikan bola,

karena dengan servis atas maka bola yang dipukul akan meluncur dengan keras ke

arah lawan. Teknik servis atas ini sangat efektif dilakukan guna mencapai point



kemenangan karena tidak jarang juga hasil bola servis atas tidak bisa

dikembalikan oleh lawan bertanding.

Dalam melakukan servis atas bolavoli perlu didukung oleh kondisi fisik

yang baik, salah satu diantaranya adalah explosive power otot lengan yang baik

yang berguna untuk menghasilkan gerakan pukulan yang cepat dan kuat sehingga

bola yang dipukul dapat meluncur dengan keras ke arah lapangan lawan. Sehingga

dapat dikatakan bahwa apabila explosive power otot lengan yang dimiliki seorang

siswa maka kemampuan servis atasnya akan semakin baik.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan terhadap siswa

ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru, servis atas siswa masih

kurang baik. Bola yang dipukul tidak tepat sehingga banyak hasil servis atas yang

tidak tepat sasaran, dan seringnya bola menyangkut di net dan terkadang tidak

terarah ke kotak garis batas lapangan, explosive power otot lengan siswa masih

kurang maksimal sehingga pukulan yang dihasilkan tidak keras. Koordinasi gerak

siswa belum dinamis, sehingga gerakan servis atas bolavoli terlihat kaku.

Kemudian daya tahan otot lengan siswa dan kurang maksimal, hal itu nampak dari

servis selanjutnya yang dilakukan siswa semakin melemah yang mengakibatkan

bola tidak sampai pada lapangan lawan. Selain itu siswa juga jarang diberikan

latihan teknik servis atas.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui lebih mendalam tentang

kegiatan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi

Explosive Power Otot Lengan Terhadap Kemampuan Servis Atas Pada Siswa

Ekstrakurikuler Bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Servis atas siswa masih kurang baik. Bola yang dipukul tidak tepat sehingga

banyak hasil servis atas yang tidak tepat sasaran, dan seringnya bola

menyangkut di net.

2. Explosive power otot lengan siswa masih kurang maksimal sehingga pukulan

yang dihasilkan tidak keras.

3. Koordinasi gerak siswa belum dinamis, sehingga gerakan servis atas bolavoli

terlihat kaku.

C. Pembatasan Masalah

Melihat luasnya masalah, terbatasnya kemampuan dan waktu yang

tersedia, maka penulis membatasi masalah yakni pada kontribusi explosive power

otot lengan terhadap kemampuan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bolavoli

di SMK Negeri 2 Pekanbaru.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut: apakah terdapat kontribusi explosive power otot

lengan terhadap kemampuan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di

SMK Negeri 2 Pekanbaru.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi explosive power otot lengan



terhadap kemampuan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK

Negeri 2 Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan servis atas

dalam olahraga bolavoli.

2. Bagi guru pembina, diharapkan dengan penelitian ini dapat membantu guru

pembina dalam memberikan pengarahan yang tepat  kepada siswa

ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru mengenai servis atas.

3. Sekolah, agar memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana olahraga

bolavoli agar minat siswa terhadap bolavoli semakin baik.

4. Bagi peneliti sebagai persyaratan memperoleh gelar Strata Satu (S1) pada

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau.

5. Bagi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Riau, sebagai

bahan bacaan atau referensi bagi mahasiswa lain yang ingin mengembangkan

penelitian ini lebih lanjut.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat Explosive Power Otot Lengan

a. Pengertian Explosive Power Otot Lengan

Explosive power adalah kemampuan sebuah otot atau sekelompok otot

untuk mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam suatu gerakan

yang utuh. Explosive power yang dimaksud dalam penelitian ini adalah explosive

power otot lengan yaitu merupakan kekuatan otot lengan dalam mengatasi

tahanan atau beban dalam suatu gerakan utuh dengan kecepatan yang singkat.

Explosive power otot lengan merupakan suatu unsur diantara unsur-unsur

komponen kondisi fisik atau kemampuan biomotorik manusia, yang dapat

ditingkatkan sampai batas-batas tertentu dengan melakukan latihan-latihan

tertentu yang sesuai.

Menurut Mylsidayu (2015:136) power (daya ledak otot) dapat diartikan

sebagai kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara bersama-sama dalam

melakukan suatu gerak. Dari kutipan ini dapat diketahui bahwa power itu berasal

dari kekuatan kontraksi otot dan kecepatan otot dalam bereaksi sewaktu

melakukan suatu gerakan.

Sedangkan Menurut Annarino dalam Bafirman (2008:82) “daya ledak otot

adalah kekuatan dan kecepatan kontraksi otot secara dinamis, eksplosive dalam

waktu yang cepat”. Dari kutipan ini dapat dipahami bahwa kekuatan dan
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kecepatan otot dalam berkontraksi akan menghasilkan kemampuan gerakan yang

tiba-tiba.

Menurut Wijayanti (2013:25) Daya ledak otot lengan merupakan salah

satu faktor dalam melakukan penempatan servis, yang dimaksud dengan daya

ledak otot lengan disini adalah gabungan antara kekuatan dan kecepatan. Daya

ledak atau power merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang diperlukan

hampir pada seluruh cabang olahraga untuk mencapai prestasi maksimal.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa gabungan dari kekuatan otot

dengan kecepatan otot dalam bereaksi akan menimbulkan suatu daya atau tenaga

yang disebut dengan eksplosive power yang berguna untuk menghasilkan suatu

gerakan yang cepat dan tiba-tiba.

Kemudian menurut Dimyati (2016:225) Daya ledak otot lengan adalah

kemampuan dari sekelompok otot lengan dan bahu dalam kontraksi maksimal

untuk mengatasi atau melawan beban. Otot-otot pada lengan dibagi dalam empat

kelompok, yaitu: (1) korsel bahu, (2) lengan atas, (3) lengan bawah, dan (4)

tangan.

Bedasarkan pendapat dari kutipan di atas maka dapat dipahami bahwa

eksplosive power otot lengan merupakan merupakan kemampuan otot lengan

untuk menampilkan kekuatan secara eksplosif atau dalam waktu yang singkat otot

dapat berkontraksi dengan sangat cepat dan kuat. Sehingga eksplosive power otot

lengan merupakan suatu komponen kondisi fisik yang harus dimiliki oleh setiap

pemain bolavoli untuk dapat mempermudah dalam mempelajari teknik-teknik



dasar dan juga mencegah terjadinya cedera serta untuk mencapai prestasi

maksimal dalam bermain bolavoli.

b. Cara-Cara Meningkatkan Explosive Power Otot Lengan

Menurut Irawadi (2011:100) eksplosive power atau daya ledak dapat

dikembangkan melalui latihan-latihan dengan ketentuan sebagai berikut (1)

bentuk dan metoda latihan, (2) intensitas beban, (3) durasi pembebanan, (4)

repitisi, (5) istirahat dan (6) fase latihan.

Kemudian Irawadi (2011:100) menjelaskan bahwa bentuk latihan yang

diajukan untuk meningkatkan kemampuan daya ledak biasa dilakukan antara lain

adalah, latihan dengan menggunakan beban (baik beban sendiri, maupun beban

tambahan dari luar seperti barbells, bola kesehatan atau medicine ball), dengan

cara melompat, mengangkat, menarik, melempar dan sebagainya.

c. Batasan Otot Lengan

Otot lengan merupakan alat gerak manusia bagian atas. dengan otot lengan

yang panjang dan kuat maka seseorang dapat menahan sebuah tahanan terhadap

suatu beban. kekuatan otot lengan dapat digunakan sewaktu melakukan kegiatan

olahraga lempar lembing. Menurut Wirasasmita (2014:14) otot merupakan:

”Bagian terpenting dalam tubuh manusia dan mempunyai peranan penting dalam

sistem gerak kita selain tulang. Otot merupakan alat gerak aktif karena

kemampuan berkontraksi. Otot memendek jika sedang berkontraksi dan

memanjang jika relaksasi. Kontraksi otot terjadi jika otot sedang melakukan

kegiatan, sedangkan relaksasi otot terjadi jika otot sedang beristirahat”.



Kekuatan otot adalah kemampuan otot yang menggunakan tenaga

maksimal, untuk mengangkat beban. Otot-otot yang kuat dapat melindungi

persendian yang dikelilinginya kemungkinan terjadinya cidera karena aktivitas

fisik.

Kemudian Wirasasmita (2014:17) melanjutkan bahwa otot dibagi menjadi

3 (tiga) macam berdasarkan struktur fisiologis, yaitu :

1. Otot rangka, otot rangka atau lurik disebut juga otot serat lintang.
Sebagian besar otot ini yang berlokasi pada tulang kerangka. Selain itu
ia sering disebut juga otot sadar (voluntary muscle), karena gerakan-
gerakan yang disebabkan oleh otot ini dibawah kontrol kesadaran atau
kemauan kita.

2. Otot polos, disebut juga otot tidak sadar atau otot alat dalam (viseral).
Serabut-serabut ototnya tidak mempunyai garis-garis melintang, maka
oleh karena itu disebut otot polos. Kontraksi otot polos tidak menurut
kehendak, tetapi dipersarafi oleh saraf otonom.

3. Otot jantung, otot jantung mempunyai struktur yang sama dengan otot
lurik hanya saja letak inti sel ditengah, serabutnya bercabang-cabang,
dan saling beranyaman serta dipersarafi oleh saraf otonom.Otot ini
terpengaruh oleh refleks, oleh karena itu otot ini disebut juga
reflektoris.

Otot kerangka dimana sebagian besar otot ini melekat pada kerangka dapat

bergerak secara aktif sehingga dapat menggerakkan bagian-bagian kerangka

dalam suatu letak yang tertentu. Jadi otot khususnya otot kerangka merupakan

sebuah alat yang menguasai gerak aktif dan memelihara sikap tubuh. Dalam

keadaan istirahat keadaannya tidak kendur sama sekali tetapi mempunyai

ketegangan sedikit yang disebut tonus, ini pada masing-masing orang berlainan

tergantung pada umur, jenis kelamin dan keadaan tubuh.

Setelah membicarakan tentang otot pada manusia secara keseluruhan,

maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kekuatan otot lengan

adalah kemampuan jaringan otot yang berada pada daerah lengan dalam



melakukan suatu gerakan atau tahanan. Otot lengan dapat dilihat seperti pada

gambar berikut :

Gambar 1. Otot Lengan
(Syaifuddin, 2009:132)
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Service bola pada permainan bolavoli merupakan hal dasar, karena servis

dilakukan pada awal permainan bolavoli. Oleh karena itu setiap pemain bolavoli

wajib menguasai dasar-dasar dari permainan bolavoli seperti servis atas.

Menurut Dupri (2017:24) Servis atas merupakan salah satu pukulan

pertama untuk memulai permainan bolavoli yang dilakukan dengan cara berdiri di

belakang garis akhir dan antara perpanjangan garis samping. Servis atas sangat

memerlukan teknik memukul yang baik, sehingga nantinya pada saat bermain atau

bertanding bisa jadi salah satu serangan untuk mematikan bola di pihak lawan.

Servis yang baik adalah servis yang lansung menghasilkan angka atau tidak dapat

diterima lawan.

Menurut Lestari (2016:4) Servis yang baik adalah servis yang langsung

menghasilkan angka atau tidak dapat diterima lawan. Untuk itu menghasilkan

teknik servis yang cepat dan keras tentu tidak terlepas dari beberapa elemen-

elemen faktor adalah daya ledak otot lengan, kekuatan lengan, koordinasi gerakan

tangan terhadap bola yang dipukul dan kecepatan gerak tangan saat memukul

bola, daya ledak otot lengan merupakan komponen motorik yang penting dalam

permainan bolavoli.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permainan bolavoli

adalah sebuah permainan yang dimainkan oleh dua regu dimana masing masing

regu beranggotakan 6 orang. Bola dimainkan dengan cara dipantulkan (di volley)

secara hilir mudik dengan dibatasi oleh jaring (net), serta permainan ini dilakukan

di lapangan yang tidak begitu luas dengan peraturan tertentu. Permainan ini dapat

dilakukan di dalam maupun di luar ruangan.



b. Teknik Servis Atas

Kemudian Lestari (2007:94) menjelaskan bahwa untuk servis tangan atas,

lemparan merupakan kunci keberhasilan. Sebuah bola yang dilemparkan terlalu

tinggi atau terlalu rendah, terlalu jauh ke depan, terlalu jauh ke belakang, atau

terlalu jauh menyamping akan memaksa pemain “mengejar” lemparan dan

bergerak keluar dari rangkaian gerakan sebelum kontak yang benar.

Servis adalah pukulan bola pertama untuk memulai suatu permainan atau

ketika terjadi bola mati dan perpindahan bola. Pukulan servis sebagai pukulan

awal untuk mendapatkan poin dalam pertandingan, maka dari itu hendaknya

dalam melakukan servis atas siswa harus memiliki explosive power otot lengan,

supaya bola dapat sampai pada lapangan lawan.

Menurut Beutelstahl (2013:8) Servis adalah sentuhan pertama dengan

bola. Mula-mula servis ini hanya dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara

melempar bola untuk memulai permainan saja. Tetapi servis ini kemudian

berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Jadi teknik

dasar ini tidak boleh diabaikan dan harus dilatih dengan baik terus menerus.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Gambar 2. Awalan Teknik Servis Atas, Kemudian Bola Dilambungkan Ke Atas
(Beutelstahl, 2013:12)



Gambar 3. Bola Dipukul Sekeras Mungkin Tepat Pada Bagian Belakang Bola,
Pandangan Mengarah Lapangan

(Beutelstahl, 2013:12)

Kemudian Menurut Ahmadi (2007:22) servis atas mempunyai yaitu bola

bergerak dan jatuh dengan cepat. Kelemahannya adalah bola melayang dengan

stabil sulit untuk dilakukan, dan tingkat konsistensi lebih rendah. Adapun

pelaksanaan servis atas adalah:

1) Persiapan
a. Berdiri di luar garis belakang, putar bahu sedikit ke arah garis

samping/garis pinggir
b. Telapak tangan kiri memegang bola lurus ke depan setinggi bahu

2) Pelaksanaan
a. Lemparkan bola ke atas belakang bahu
b. Lempar tanpa atau dengan sedikit spin
c. Ayunkan lengan ke belakang
d. Arahkan sikut ke atas dan dekat telinga
e. Pukul dengan tumit telapak tangan yang terbuka
f. Pukul bola dengan tangan menjangkau penuh
g. Gulung pergelangan tangan dengan penuh tenaga
h. Pandangan ke arah bola sampai melakukan pukulan

3) Gerak lanjut
a. Langkahkan kaki belakang (kanan) ke depan
b. Jatuhkan lengan dengan perlahan
c. Bergerak ke dalam lapangan

C. Kerangka Pemikiran

Untuk bermain bolavoli seseorang harus memiliki unsur fisik seperti

explosive power adalah kemampuan sebuah otot atau sekelompok otot untuk



mengatasi tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam suatu gerakan yang utuh.

Explosive power yang dimaksud dalam penelitian ini adalah explosive power otot

lengan yaitu merupakan kekuatan otot lengan dalam mengatasi tahanan atau

beban dalam suatu gerakan utuh dengan kecepatan yang singkat. Explosive power

otot lengan ini berguna untuk servis atas.

Servis atas merupakan sajian bola dengan cara pemain “mengangkat” bola

kira-kira setinggi 30 sampai 45 cm dari tangan yang memegang bola ketika tangan

direntangkan secara penuh. Lemparan harus sejajar dengan bahu yang memukul

dan sedikit mengarah ke jaring. Ketika bola dilemparkan, pemain mengayunkan

tangan yang memukul secepat mungkin sehingga bola melesat ke arah lapangan

lawan.

Sewaktu seseorang melakukan pukulan pada bolavoli saat servis atas,

maka explosive power otot lengan akan memberikan dampak dorongan yang kuat

terhadap bola sehingga semakin baik explosive power otot lengan siswa maka

servis atas yang dilakukan mempunyai kemungkinan untuk berhasil.

D. Hipotesis Penelitian

Sesuai kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu

terdapat kontribusi explosive power otot lengan terhadap kemampuan servis atas

pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian

korelasional menurut Arikunto (2006:273) korelasional yaitu suatu alat statistik,

yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang

berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini.

Penelitian yang dimaksud adalah untuk menemukan ada tidaknya hubungan

dari dua variabel yang berbeda yakni explosive power otot lengan (variebel x)  dan

kemampuan servis atas (variabel y). Sebagaimana dapat dilihat pada pola berikut:

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut pendapat Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian yang dilakukan pada

adalah sebanyak 18 orang siswa putera.
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Tabel 1. Populasi Penelitian Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli di SMK Negeri 2
Pekanbaru

No Kelas Putera Puteri

1 X 10 5

2 XI 5 5

3 XII 3 5

JUMLAH 18 15

Tata usaha SMK Negeri 2 Pekanbaru 2018

2. Sampel

Adapun teknik sampling yang dipergunakan adalah purposive sampling,

dimana pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam

pengambilan sampel ini adalah agar data homogen atau sejenis dan memudahkan

peneliti dalam melakukan penelitian karena siswa putera lebih mudah diarahkan

untuk melakukan gerakan servis atas bolavoli dengan baik. Dengan demikian

sampel pada penelitian ini adalah 18 siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK

Negeri 2 Pekanbaru.

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penelitian ini maka

penulisan menjelaskan sebagai berikut:

a. Explosive power otot lengan adalah kemampuan otot lengan untuk mengatasi

tahanan beban dengan kecepatan tinggi dalam suatu gerakan yang utuh, tes

yang digunakan adalah overhead medicine ball throw.

b. Servis atas merupakan pukulan pertama pada permainan bolavoli, yang

dilakukan dibelakang garis lapangan, di area servis. Bola diangkat

menggunakan tangan kiri ke atas sekira-kira lebih tinggi dari kepala,

kemudian bola dilambungkan sedemikian beriringan dengan gerakan ayunan



tangan kanan yang akan memukul bola sehingga bola dapat melalui net dan

masuk ke dalam area lawan.

D. Pengembangan Instrumen

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk melihat kontribusi explosive

power otot lengan terhadap kemampuan servis atas dengan tes overhead medicine

ball throw (Widiastuti, 2011:109) dan tes kemampuan servis atas bolavoli

(Nurhasan, 2001:170).

1. Tes Explosive Power Otot Lengan: Overhead Medicine Ball Throw
(Widiastuti, 2011:109):

Tujuan : tes ini mengukur daya ledak otot lengan atas

Peralatan yang dibutuhkan : 2 – 5 Kg bola medicine, meteran, lantai yang rata.

Prosedur Pelaksanaan:

1. Subjek berdiri di sebuah garis dengan sisi kaki sejajar dengan sisi kaki yang

lainnya.

2. Berada di atas garis start dengan posisi kaki dibuka selebar bahu, serta

menghadap arah mana bola harus dilempar.

3. Bola dipegang dengan kedua tangan di atas kepala. Tindakan melempar

mirip dengan yang digunakan untuk bola throw in pada permainan bola

basket dan sepakbola.

4. Subjek melakukan lemparan melalui atas kepala sejauh mungkin.

5. Pelaksanaan dilakukan sebanyak 3 kali percobaan

Skor:

1. Jarak di catat dari garis start sampai dengan bola jatuh, dari 3 kali percobaan

lemparan terjauh yang di ambil.



2. Tes Servis Atas Bolavoli (Nurhasan , 2001:170):

a. Tes Servis Atas (Nurhasan, 2001:170).

Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola servis ke

arah sasaran dengan tepat dan terarah.

Alat yang digunakan :

1) Lapangan Bolavoli

2) Net dan tiang net

3) Tiang bambu 2 buah

4) Tambang plastik 30 meter

5) Bolavoli 6 buah

Petunjuk pelaksanaan :

1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai

dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis.

2) Bentuk pukulan servis adalah servis atas.

3) Kesempatan melakukan servis sebanyak enam kali

Cara Menskor :

1) Skor setiap servis ditentukan oleh tinggi bola waktu melampaui jaring dan

angka sasaran dimana bola jatuh.

2) Bola yang melewati jaring di antara batas jaring dan tali setinggi 50 cm;

skor adalah angka sasaran dikalikan tiga.

3) Bola yang melampaui jaring di antara kedua tali yang di rentangkan; skor

adalah angka sasaran dikalikan dua.



4) Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi; skor adalah

angka sasaran.

5) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah melampaui

ruang dengan angka perkalian yang lebih besar.

6) Bola yang menyentuh garis batas sasaran dihitung telah telah mengenai

sasaran dengan angka yang lebih besar.

7) Bola yang dimainkan dengan cara tidak sah atau bola menyentuh jaring dan

atau jatuh di luar bagian lapangan dimana terdapat sasaran; skor adalah 0.

8) Skor untuk servis adalah jumlah dari empat skor hasil pukulan terbaik.

Gambar 4.  Lapangan Tes Service Atas
(Nurhasan, 2001:172)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

a. Observasi, adalah teknik penelitian yang digunakan apabila penelitian

berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, dan juga bila responden yang

diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010:166).

b. Studi kepustakaan, digunakan untuk mencari literatur atau referensi-referensi

yang berhubungan dengan penelitian ini.

c. Tes dan Pengukuran

Untuk mengetahui kontribusi explosive power otot lengan terhadap

kemampuan servis atas maka dilakukan tes overhead medicine ball throw dan

tes servis atas.

F. Teknik Analisa Data

Teknik analisis korelasi dengan menggunakan adalah korelasi Product

moment yang dikemukakan oleh Pearson dalam Riduwan (2005:138).

Rumus Pearson:   21
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keterangan:

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product moment

n                   =  Sampel

ΣXY             = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

ΣX                = Jumlah seluruh skor X

ΣY                = Jumlah seluruh skor Y

Untuk memberikan interpretasi besarnya hubungan tersebut yaitu

berpedoman pada pendapat Sugiyono (2010:214) sebagai berikut:



Kurang dari 0,00-0,199 : Sangat rendah

Antara 0,20-0,399 : Rendah

Antara 0,40-0,599 : Sedang

Antara 0,60-0,799 : Kuat

Antara 0,80-1,000 : Sangat kuat

Pada langkah terakhir untuk melihat besarnya kontribusi explosive power

otot lengan terhadap kemampuan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bolavoli

di SMK Negeri 2 Pekanbaru dengan melihat koefisien determinasi dengan rumus:

KD = r2 x 100.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini membahas tentang kontribusi explosive power otot lengan

terhadap kemampuan servis atas pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK

Negeri 2 Pekanbaru. Variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu power

otot lengan yang dilambangkan dengan X sebagai variabel bebas, sedangkan

kemampuan servis atas bolavoli dilambangkan dengan Y sebagai variabel terikat.

Untuk hasil data yang diperoleh setelah melakukan penelitian dapat dilihat pada

uraian berikut ini.

1. Explosive Power Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli di SMK
Negeri 2 Pekanbaru

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrument

overhead medicine ball throw yang bertujuan untuk mengukur komponen power

otot lengan dari 18 sampel yaitu siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2

Pekanbaru.  Dari  hasil pengambilan data power otot lengan didapatkana nilai

tertinggi 742 centimeter, nilai terendah 476 centimeter, rata-rata (Mean) 603

centimeter dan standar deviasi 75.36 centimeter.

Kemudian data power otot lengan dapat dilihat sebaran datanya yang telah

di T Skorekan maka di distribusikan pada 5 kelas interval dengan panjang interval

kelas sebanyak 0.88. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 47.92-

48.79 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi relatif

sebanyak 22.22%, pada kelas kedua dengan rentang kelas interval 48.80-49.67

terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak
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11.11%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 49.68-50.55 terdapat

frekuensi absolut sebanyak 8 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 44.44%,

pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 50.56-51.43 terdapat frekuensi

absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 5.56%, pada kelas

kelima dengan rentang kelas interval 692-745 terdapat frekuensi absolut sebanyak

3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 16.67%. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Explosive Power Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler
Bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 47.92 - 48.79 4 22.22%
2 48.80 - 49.67 2 11.11%
3 49.68 - 50.55 8 44.44%
4 50.56 - 51.43 1 5.56%
5 51.44 - 52.31 3 16.67%

∑ 18 100%

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui

diagram berikut ini:

Grafik 1. Hasil Tes Explosive Power Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli
di SMK Negeri 2 Pekanbaru



2. Kemampuan Service Atas Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler Bolavoli di
SMK Negeri 2 Pekanbaru

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes

pengukuran tes servis atas bolavoli yang bertujuan untuk mengukur kemampuan

mengarahkan bola yang diservice ke arah sasaran yang tepat dari 18 sampel pada

siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru didapatkan hasil

pengambilan data kemampuan servis atas bolavoli dimana nilai tertinggi 22, nilai

terendah 3, rata-rata (mean) 9.78 dengan standard deviasi sebesar 4.82.

Kemudian data servis atas dapat dilihat sebaran data T Skorenya pada 5

kelas interval dengan panjang interval kelas sebanyak 7.89. Pada kelas pertama

dengan rentang kelas interval 35.94-43.82 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4

orang dengan frekuensi relatif sebanyak 22.22%, pada kelas kedua dengan rentang

kelas interval 43.83-51.71 terdapat frekuensi absolut sebanyak 7 orang dengan

frekuensi relatif sebanyak 38.89%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval

51.72-59.60 terdapat frekuensi absolut sebanyak 5 orang dengan frekuensi relatif

sebanyak 27.78%, pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 59.61-67.49

terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak

5.56%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 67.50-75.38 terdapat

frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 5.56%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tes Service Atas Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler
Bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

1 35.94 - 43.82 4 22.22%
2 43.83 - 51.71 7 38.89%
3 51.72 - 59.60 5 27.78%
4 59.61 - 67.49 1 5.56%
5 67.50 - 75.38 1 5.56%

∑ 18 100%

Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram

berikut ini:

Grafik 2. Hasil Tes Keterampilan Service Atas Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler
Bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru

B. Analisa Data

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian di analisis, maka dapat

disimpulkan bahwa untuk hubungan variabel X terhadap Y diperoleh rhitung= 0,616

dengan besar rtabel adalah 0,468, maka dengan demikian maka hubungan variabel



X terhadap variabel Y dapat diterima. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel rekap data dibawah ini:

Tabel 4. Rekap Hasil Perhitungan Data

N rhitung rtabel Keterangan Besar Kontribusi

18 0, 616 0,468
Signifikan (mempunyai
hubungan yang berarti)

37,95%

Untuk mengetahui nilai kontribusinya maka digunakan rumus KD = r2 x

100%, sehingga diketahui bahwa nilai kontribusi power otot lengan terhadap

kemampuan servis atas bolavoli pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK

Negeri 2 Pekanbaru sebesar 37,95% dan sisanya sebesar 62,05% disumbang oleh

faktor yang lain.

C. Pembahasan

Dari hasil analisa di atas, dapat dipahami bahwa eksplosive power otot

lengan mempunyai kaitan dengan hasil servis atas bolavoli, ini terjadi disaat

tangan bergerak dengan sangat cepat dalam melakukan pukulan terhadap bola,

sehingga bola dapat melesat cepat ke arah lapangan lawan melalui atas net.

Kemudian mengarah ke posisi yang kosong di lapangan lawan.

Adanya kaitan dari eksplosive power otot lengan terhadap kemampuan

servis atas bolavoli pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2

Pekanbaru, dibuktikan dengan besarnya nilai rhitung = 0,616 > rtabel = 0,468 dimana

keberartiannya ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan dengan

kategori kuat serta dengan kontribusi sebesar 37,95% dan sisanya sebesar 62,05%

diperkirakan dipengaruhi oleh kekuatan otot lengan, penguasaan teknik, dan



koordinasi gerak.

Dari hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa kemampuan

servis atas bolavoli siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru

dipengaruhi oleh faktor power otot lengan. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa untuk meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli harus terlebih dahulu

meningkatkan power otot lengannya.

Servis tidak hanya sebagai permulaan permainan tetapi juga sebagai

serangan awal untuk mendapatkan angka agar regunya memperoleh kemenangan.

Servis dilakukan oleh siswa belakang kanan yang berada di daerah servis untuk

memukul bola yang diarahkan ke daerah lawan.

Dalam melakukan servis atas ini hal yang sangat dibutuhkan adalah power

otot lengan, sehingga semakin baik power otot lengan yang dimiliki siswa maka

akan semakin baik pula kemampuan servis atasnya. Dimana Menurut Jensen

dalam Bafirman (2008:83) “power otot adalah kombinasi dari kekuatan dan

kecepatan yaitu kemampuan untuk menerapkan tenaga (force) dalam waktu yang

singkat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam servis atas

menggunakan aktifitas gerak otot tangan maka ini dapat disimpulkan secara garis

besar bahwa semakin baik power otot lengan maka semakin baik pula kemampuan

servis atas bolavoli yang dihasilkan karena  dalam  melakukan olahraga bolavoli

khususnya servis atas memerlukan power otot lengan yang baik kemudian power

otot lengan dapat memberikan pukulan pada bola yang baik pada saat melakukan

tes servis atas.



Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa ekstrakurikuler bolavoli di

SMK Negeri 2 Pekanbaru dapat disimpulkan terdapat kontribusi power otot

lengan terhadap kemampuan servis atas bolavoli pada siswa ekstrakurikuler

bolavoli di SMK Negeri 2 Pekanbaru.

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Juita (2013:32)

diperoleh daya ledak otot lengan mempunyai hubungan signifikan dengan

kemampuan ketepatan servis atas bolavoli Mahasiswa Pendidikan Kepelatihan

Olahraga UR ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhitung 0,428 > rtabel

0,396, dengan kontribusi sebesar 18,28%.

Sewaktu melakukan penelitian ini, penulis menghadapi kendala-kendala

untuk mendapatkan data di lapangan, ini disebabkan oleh sulitnya mengatur

jadwal tes dengan pihak sekolah dan siswa sehingga waktu yang telah ditentukan

seringkali di batalkan karena bersamaan dengan jadwal belajar siswa di sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang diperoleh

dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi power otot lengan terhadap

kemampuan servis atas bolavoli siswa ekstrakurikuler bolavoli di SMK Negeri 2

Pekanbaru sebesar 37,95% dengan rhitung = 0,616 > rtabel = 0,468.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran-saran

sebagai berikut :

1. Kepada guru olahraga, sebagai pembina ekstrakurikuler bolavoli yang

berkecimpung dalam olahraga bolavoli kiranya dapat untuk melatih power

otot lengan yang dimiliki siswa. Karena komponen tersebut sangat berperan

dalam melakukan servis atas pada permainan bolavoli.

2. Pihak sekolah untuk terus mendukung kegiatan olahraga disekolah khususnya

olahraga bolavoli agar bakat atau potensi yang dimiliki siswa dapat terbina

dengan baik.

3. Kepada peneliti yang lain sebaiknya dapat meneliti faktor-faktor yang lain

yang mempengaruhi kemampuan servis atas siswa.
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